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Abstract

The economies erisls causes the solary accepted by emplevees is nol
enongh for hiing, Ap a consequence many demonstration and sirike of,
they pursue for the raising salary, ralsing of presentation premium, food
cost, the preparation of a geod facility, and transportation. From the
matter, “fx theve infTuence job choracteristic, condition of work, and
compensation with job satisfaction"”. This research hos goal o know
influence job characteristic, condition of work, and compensation, besfde
fo know diffirence job safisfaction employees in office section, weaving,
and inspecting. The research s doing by survey method, and e result of
data analysiz mentlon thai: [) there iz a posifive influence fob
characteristic in job safigfocion; 2) there is a positive influence
conditions of work in fob safisfaction; 31 there is o positive influence
compensaiion (n fob satisfoction; ) aif af ence, there are a positive
influence joh chavacteristic, condiftions of work, compensation in the fob
satisfaction. The effective contribution from both the fhree independent
variable fe job safisfaction |s amount (64 56), the rest (38 #5) contribution
by another factors out of this research, The result of differences job
satisfaction employees infer section are: 1) offtce section and weaving
section have no differences; 2| office section and inspecting seclion have
ne differences; ) weaving section and inspecting section have #o

differences.

Kevwords: job salisfaction, job characleristic, condifions of work, ond
2 compensation.
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Pendahuluan yung lembur, premi kehadiran, prestasi kerja, bonus, penghargaan

Sumber daya manusia (S5DM) berpengaruh  terhad osial, dan kesempatan promosi,
perkembangan industri tekstil, baik dalam kegiatan proses p adul Adanya krisis ekonomi vang terjadi di Indonesia sejak
maupun kualitas produknya, Hampir semua pekerjaan di indu ulan Juli 1997 telah membawa dampak terhadap perkembangan
tekstil menggunakan mesin kecuali di bagian perkantoran, sehing tor industri di tanah air, khususnya indust teksul di Yogyakarta

pada bagian tersebut perlu diperbatikan keterampilan, prose

nengalami penurunan produksi sehingga banyak perusahaan vang
kerja, dan umpan balik dari hasil kerja,

engzalami kebangkrutan, Krisis ekonomi juga mengakibatkan gaji

Untuk mencapai keberhasilan, setiap perusahaan berus o upah yang diterima karyawan tidak mencukupi untuk

memotivasi karyawannya agar mereka dapat menyumbangh smenuhi  kebutuhan  hidupnya. Dari  permasalahan  tersebut

tenaganya secara optimal. Hal ini harus ditunjang den

nyak terjadi unjuk rasa ataw mogok kerja di berbagai daerah
kesesunian antara harapan dengan kenyataan yang diterd pperti PT Samitex, PT Medaritex, PT Kusuma Sandang, [chitex
Smingd  (Pikiran Rakyar, 1999}, Maraknya unjuk rasa yang
Banyak perusshaan kurang memperhatikan linghkun; {lakukan karyawan industri tekstil di berbagai daerah, khususnya

"_-kar_il seperti  kebisingan mesin  tenun, lampu  penerang

:f:!'ill‘:fHWBn sehingga akan memenuhi kepuasaan kerjanya.

| Yogyakarta membuktikan adanya ketidakpuasan karyawan

-':'-':i_‘._:pburuihnn tempat kerja, dan keamanan kerja termasuk pemaki wap pihak manajemen, Data dari  Kanwil Depnaker

it pelindung diri, Hubungan antara supervisor dengan Karyh B i 650 sk oA Gl ekl Uk s
fbat ketidakpuasan kerja yang dilakukan karvawan industri

festil li Yogyakarta sebanvak delapan kali,

-g-" gi kurang komunikatif karena mereka hanya mencari kesalal
dan tidak memberi jalan keluar.

Pihak perusahaan perlu memperhatikan kompensasi ki il

Dari latar belakang tersebut perlu diteliti apakah ada

p bagian mempunyai beban I:n:;a yang berbeda. |t' ! h karakteristik kerja, iklim kerja, dan kompensasi terhadap
m: ﬂukkm bahwa tldlk i xp-nruuhu.-n mumpu atl 1 kerju karyawan industri tekstil di Yogyakarta?
masalah pemberian gaji ata upah ket yang sesusi d fongan U Penelitian ini bertujusn untuk  mengetahui - pengaruh

b L Tiwin b i koviried - denean kepul i
S, b . . oot ey
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kerja karyawan industri tekstil di Yogyakarta. Selain itu, penel

ini ditujukan untuk mengetahui perbedaan kepuasan ke
karyawan industri tekstil pada bagian perkantoran, wed
(tenun), dan inspecting {pemeriksaan).

Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis bagi indu
tekstil adalab sebagai bahan masukan untuk menganalisis, &

dalam pengambilan keputusan dan kebijakan.

dimensi inti karakteristik kerja vang berkaitan dengan motil
intrinsik yaitu; 1) skili variety, 2) task identity, 3) task significan
A) autoromy, dan 5) feedback from the job itself. Berry |
Houston (1993 306) juga berpendapat bahwa karakteristik ki

wdalah sikap aspek internal dari kerja itu sendiri yang terdirl ¢
varinsi keterampilan yang dibutubkan, prosedur dan kejel
fupns, tingkat kepentingan tugas, kewenangan dan tanggung jay
serta umpan balik dari tugas yang telah dilakukan.
 Iklim kerja adalah aspek eksternal tugas yang o
'|3'-;_- penyelesaian tugas vang mencakup lingkun
fjan, hubungan dengan teman ub:n“ja..h!.lhl.mulna '-

';__u men, dan hubungan  sosial puntmg 1 iny

Tne |_ :III :'--' lﬂﬁ}“ﬁ.ﬂ?}im

mengevaluasi kepuasan kerja, serta sebagai bahan pertimbang

Hackman dan Oldham (1980 90) mengidentifikasi I§
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of work, temporal factors, and individual psychological faciors”,
dapat diartikan bahwa kondisi kerja antara lain 1) kondisi fisik
kerja, 2) kendisi psikelogis kerja, dan 3) kondisi temporer kerja
vang meliputi jumlah jam kerja, dan waktu istirahat kerja.

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima  para
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja (Handoko, 1998: 153)
Selanjutnya, Nitisemito (1982:  149) menyatakan bahwa
kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan kepada karyawan
vang dapat dinilai dengan vang, dan ada kecenderungan diberikan
secara tetap. Selain terdiri atas upah, balas jasa berupa tunjangan
innatura, fasilitas perumahan, kendaraan, dan sebagainya,

Adapun kepuasan kerja adalah sikap umum sesecrang
terhadap pekerjpannya vang berupa perbedaan antara penghargean
vang diterima dengan vang seharusnya diterima  menurut
perhitungan sendiri (Robbins, 1996: 187) Dikatakan crang akan
puaz apabila tidak ada perbedaan antara keinginan dengan
kenyataan yang diperoleh. Gibson e «f, (1994 121) juga

menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai suatu sikap vang
dlimiliki oleh seseorang mengenai pekerjaannya vang dihasilkan
dari persepsi mereka vang didasarkan pada faktor lingkungan kerja
il P:ﬂl!l‘.i .IH?I supervisi, hubungnn anlarkaryawan, kondisi kerja, dan
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Kompensasi

Teori tentang kepuasan kerja dalam lingkup terbatas ya kerja adalah karyawan akan mengalami; furnover, absensy,
dikemukakan Wexley (1992: 130) adalah teori ketidaksesua
(discrepancy  theory)  Teori  Ketidaksesuaian  oleh  Pof

wrunan kesehatan, dan penurunan produktivitas (Mitchell dan
rson, 1987: 142),

dikemukakan bahwa untuk mengukur kepuasan kerja  day Hasil penelitian Finlay (1995: 430) menyimpulkan bahwa
dilakukan dengan cara menghitung selisih antara “apa ya 4 hubungan yang bermakna antara ubahan organisasi,
seharusnya ada” dengan “kenyataan vang dirasakan™ karyaws teristik pekerjaan dengan kepuasan kerja, sedangkan umur
Karyawan akan terpuaskan apabila tidak ada selisih antarn koo
yang diinginkan dengan kondisi aktual. Makin besar kekurang

dan makin banyak hal penting yang diinginkan maka makin b

besarnya gaji atau upah tidak berpengarub terhadap kepuasan
qi. De Santis (1996: 332) menyatakan bahwa kepuasan kerja
porang dipengaruhi oleh karakteristik individu, karakteristik
pula ketidakpuasannya. Lerjaan, iklim kerja dan kompensasi yang diterima, serta faktor
Kepuasan kerja penting untuk aktualisasi diri. Maka @ Y.
itu, karyawan vang tidak mempunyai kepuasan kerja tidak & . Dari beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa
pernah mencapai kematangan psikologis, dan pada gilirannya

menjadi frustasi (Stranss and Sayles, 1980 5), Karyawan ini

unsan bersifat dinamis sehingga karyawan yang merasa puas
\lakunya bersifat positif, sedangkan ketidakpuasan akan
melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat lelah npertinggi trnover, absensi, dan penuranan produktivitas.
bosan, emosi tidak stabil, sering absen dan melakukan kesiby Penelitian ini dilakukan dengan cara survei, dan teknik
vang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang dilakukant

Robhing (1996, 181) menyatakan bahwa bchu-rnpa'-_

penting vang menentukan kepuasan Kerja adalah

gumpulan data menggunakan angket. Populasi penelitian adalah
i industri tekstil Yogyakarta di bagian perkantoran, teoun,
e sl pemeriksaan, Cuplikan vang diambil adalah karyawan industri
tantangan, ganjaran vang pantas, kondisi kerja yang ment i | yang meliputi: PT Medaritex, PT Primissimatex, PT Asatex,
kondisi rekan sekerja yang mﬂmiukuﬂs. dan hﬂululii.'n W il Perkasatex, dan PT Kusumatex. Proses penarikan sampel

pribadi dengan p-ukmjuu yang dilakukan.  Akibat yang d sk dengan Stratified Ramdom samg 17 alokasi proporsional

ditimbabean 1l| '-. M e ".. Ak i 1 Lk 105 KRy aswar
S TR R T . My
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Konepensasi

Konsep wvariabel bhebas pada penelitian ini

1} karakteristik kerja yaitu tugas kerja vang penguki

‘dimensinya meliputi  variasi keterampilan, identitas

kepentingan tugas, otonomi, dan umpan balik. 2) iklim kerja ¥
kondisi i sekitar kerja vang pengukuran dimensinya me I-

berupa uang mavpun bukan uang yang pengukuran di

promosi, dan boms,

eseorang dengan menghitung selisih antara apa yang seha

nodifiknsi oleh Moh, Asad (1998 : 119),

becdisarkan skala Likert Summated Rating vang be gifat ¢

e

BT o iy R i %
TR T I | I'I"I':F"I"&:':':‘!l':.:;ﬁ' fﬂ*‘ _:.‘__n_!__l_ 1018 i ML I'I..-_I—Iﬂl:"'ltil:l" Ll |

e

lisin deskripsi. LUntu akan (1) ujl |
i ¥ i )

lingkungan kerja, hubungan dengan teman sekerja, hubup
dengan  supervisi, dan  hubungan  dengan  manajen
1) kompensasi vaitu imbalan yang diterima karyawan, baik

meliputi gaji atan upah, insentif, penghargaan sosial, simbol st

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah ko#
kepunsan kerja, vaitu discrepancy theary (teori ketidaksesun
yung dikemukakan oleh Porter, Untuk mengukur kepuasan |

eli dengan kenyataan yang dirasakan, Kuesioner yang digunil
mengumpulkan data mengenai faktor kn:pua.un_: |
guou pada model Meeds Satisfaciion Questionnaire yang

Teknik pengumpulan data tiap-tiap variabel dirar

AN MeninEingEnn pinaai Kerim i
e s Bl -""""'“r?:l""" L |":_ ."di
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butir, {2} uji keandalan butir, (3) analisis regresi untuk mengetahui
pengaruh setiap faktor dalam kepuasan kerja, dan (4) analisis
varian untuk mengetahui  perbedaan kepuasan kerja antara

karyawan bagian perkantoran, tenun, dan pemeriksaan,

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian pada bagian | dianalisis secara deskriptif,
menunjukkan bahwa masa kerja karvawan industri tekstil pada
bagian perkantoran berkisar antara 6-10 tahun. Adapun karyawan
bagian tenun masa kerja rata-rata berkisar antarn 1-5 tahun,
sedangkan karvawan di bagian pemeriksaan masa kerja karyawan
rata-rata berkisar antara  1-5 tahun,  Pengalaman kerja karyawan
secara kumulatif menunjukkan bahwa mereka rata-rata pernah
bekerja di perusahaan lain (49%), sedangkan karvawan yang belum
pernah bekerja di tempat lain (51%). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa (51%) karyawan yang bekerja di industri tekstil
memperoleh kesesuaian antara harapan yang diinginkan dengan

~ kenyataan yang diperoleh pada perusahaan tempat mereka bekerja.

Kesesuaian kerja karyawan ditunjukkan sebesar (51%),
sedangkan  (49%) menyatakan ketidaksesuaian kerja.  Dari

kiryawan yang menyatakan ketidaksesuaian kerja sebesar 40%,

lumq:u:t lain. Mereka menocari

.
.
JA U OCRIRE SRR (DRI POCDeR - Kopussan pas
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Kompensast

perusahaan yang baru, Dengan demikian, walaupun karyawan koefisien korelasi sebesar r = 0,758 Bila dilihat interpretasi
terhadap koefisien korelasi, dapat digolongkan interpretasi cukup
tinggi. Apabila dikonsultasikan dengan tabel r product moment,

terbukti adanya pengaruh positif antara iklim kerja dengan

menyatakan  ketidaksesuaian  kerja, sebagian  Dbesar  tidal
menginginkan pindah kerja sehingga dapat diartikan [60%)
karyawan menyatakan sesuai dengan pekerjaannya,

Kemangkiran adalah salah satu faktor ketidakpuasan kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karvawan yang sering tidak

kepuasan kerjn karyawan industri tekstil Untuk mengetahui
keeratan hubungan dilakukan uji t sehingga diperoleh t it {3,216)
masuk kerja (10%), Dengan demikian, secara kumulatif karyawan = ttabel oo (2,366). Karena t hit. =t tabel, dapat diartikan keeratan
industri tekstil di Yogvakarta dapat dikatakan disiplin  dan
berdedikasi tinggi. Hal ini dibuktikan bahwa mereka selalu masu
kerja (H0%).

Uji hipotesis pengaruh karakteristik kerja dengan kepuasaf

hubungan iklim kerja dengan kepuasan kerja sangat signifikan,
Uji  hipotesis tentang pengaruh  kompensasi dengan
kepuasan kerja memanjukkan bahwa pengaruh kompensasi dengan

kepuasan kerja mempunyai keefisien korelasi sebesar r = 0,682,

kerja menunjukkan bahwa pengaruh karakteristik kerja de -"-.-': Apabila dilihat interpretasi terhadap koefisien korelasi maka dapat

kepuasan kerja mempunyai koefisien korélasi sebesar r = 0, digolongkan interpretasi cukup tinggi. Bila dikonsultasikan dengan

Bila dilihat interpretasi nilan 1 terhadap koefisien korelasi, dapal tabel r product moment, terbukti adanya pengaruh positif antara
digolongkan interpretasi agak rendah, Namun demikian, .:5'
dikonsultasikan dengan tabel r product moment, terbukti adan
jlluaumh posiif antara karakteristik kerja dengan kepuasan
laryawan industri tekstil. Untuk mengetahui keeratan hubun
dilkuikan uji @ sehingga diperaleh t hit, (3,468) >t tabel g o) {2-3
rena t hit >t tabel, dapat diartikan keeratan hub Uji hipotesis tentang pengaruh secara simultan variaghel
| ' teristik kerja dengan kﬂpullmkl:jl. ungat liﬂﬂlﬂhﬂm ke teristik kerja, (klim kerja, dan kompensasi dmgan kepuasan

L Il::'_ "|:I'..I r T 'I.:"' | L | an borela 1 i T Ry T [ P T 'k ',' e

kompensasi dengan kepuasan kerja karvawan industri tekstil

nuk mengetahui keeratan hubungan  dilakukan uji 1 vang
diperoleh t hit. (2,143) >t tabel aal (2,366), Karena t hit. =1 tabel,
dapat diartikan keeratan hubungan kompensasi dengan  kepuasan
Kerja sangat signifikan.
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hubungan dilakukan wji F. Hasil penelitian menunjukkan
F hit. (41,090) = F tabel g9, (3,995), Karena F hit. > F tabel

diartikan hubungan keeratan variabel karakteristik kerja;

pulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakteristik

ja yang meliputi keragaman keterampilan, kejelasan tugas,

kerja, dan kompensasi dengan variabel kepuasan kerja kat kepentingan pekerjaan, kebebasan dalam menjalankan

signifikan s, dan umpan balik hasil pekerjaan mempunyai pengaruh

Hasil sumbangan efektif (SE) yang diberikan oleh ti i dengan kepuasan kerja. Artinye, makin baik karakteristik
variabel sebagai berikut: iklim kerja (13%), kompensasi (37%
karakteristik kerja {14%) total ketiga variabel bebas mi

sumbangan sebesar {64%). Sisanya sebesar (36%) disumbar

makin tinggi pula kepuasan kerja karyawan.
Iklim kerja wang meliputi kebersihan tempat kerja,

jerangan, kebisingan tempat kerja, hubungan dengan teman

variabel lain di luar ]]{!Ilﬂli.tliﬂn ini. [jﬂ, dEﬂEEl’l EllPEil"f'iﬂi, dan dEII.Hﬂ-]i MANAJEmEen mempun}rai

Uji hipotesis tentang adanya perbedaan kepuasan pgaruh positif dengan kepuasan kerja. Dengan demikian, makin

secara signifikan antara karyawan industri tekstil di B k iklim kerja di perusahaan makin tinggi pula kepuasan kerja

perkantoran (Al), tenun (AZ), dan pemeriksaan (A3) digul WViwan.

program Analisis Varians (Anova)  Hasil penelitian menunj Adapun kompensasi yang melipuli kesesuaian pemberian

bahwa total rerata sebesar 53,000, bila dibandingkan dengan | atau upah dengan UMR, pemberian uang lembur, premi

antarkaryawan per bagian (Al, AZ, A3), perbedaan selisihny diran, pemberian bonus, kesempatan promosi, simbol status

sekali, DE’ﬂEﬂn dﬂj'ﬂikiaﬂ, I:Iﬂpat dikatakan bahwa ada e § ! j“n_l dan Penghﬂrgaan Prestas:i kerja mEmPUﬂ}rﬂi ]]E]'.l.gﬂru.h

kepuasan kerja pada tiap-tiap karyawan di bagian perku Ul dengan kepussan kerja. Artinya, makin baik pemberian

tenun, dan pemeriksaan, namun sangat kecil, Dari analisia ¥
diperoleh hasil hahwa uji F hit. {0,758) dan F tabel gps (3

ipensasi pada karvawan makin tinggi kepuasan kerja karyawan.
variabel tersebut secara simultan mempunyai pengaruh
Wl techadap kepuasan kerja
kerja karyawan bagian perkantoran, tenun, dan pemer: ksnan '-“'-'. amyn sumbangan efekiif yang diberikan ti i

]

Karena F hit. < F tabel, dapat diartiken bahwa perbedanr ke




Kepuasan Kerja Koryawan Berdasarkan Kavakteristik Kerfa, Ilim Kerja, dan
Kompensasi

Jipnal Penelitian Humaniora, Nomor VI, Tahun Ke-6, 2001

karakteristik kerja (14%) total ketiga variabel bebas memberikan K.N. Wexley and G.A. Yuki. (1992}, Perilokn organisasi dan psitologi
: : ; personalia, Jakarta: Rineka Cipta.
sumbangan sehesar (64%). Sisanya sebesar (36%) dipengaruhi oleh
' g P e, LM Berry and J.P. Houston (1993), Prpchofogy at work, United State of
variabel lain di luar penelitian ini. A s £ Prtai Ol et o T3
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada’
: 18 Maoh, As'ad. (1998), Psikologl indusirl. Edisi Keempat., Yogyakara
perbedaan yang nvata antara kepuasan kerja karyawan pada bagian: Liberty.

perkantoran, tenun, dengan pemerikszan. Dengan demikian pi 18

S.P. Robbins, {1998). Perifaky organisan: konsep kontroversi aplikasi,

manajemen  dalam  memperlakukan  karyawan pada  bagian 6th Edition, Jakarta: PT Prenhallindo,

perkantaran, tenun, dan pemeriksaan adalah sama. Pertimbangan TH. Handoko. (1998). Aanajemen personalia dan sumber dayea

mernusier, Edisi 2. Jakarta: BPFE - TIGM,

Karakteristik kerja, iklim kerja, dan kompensasi diperhitungkan

padi masa kerja karyawan dan golongannya. V.S De Santis, B.S. College, S.L. Dust. (1996). “Comparing job.
satisfaction among public and private sector emplovees”
American review of public adminisiratton. Vol 26, no. 3. pp.
J2R-340.
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